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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Konsep Emotional Intelligence (EI) atau Kecerdasan Emosional telah menjadi salah satu 
topik paling berpengaruh dalam psikologi modern selama dua dekade terakhir. Sejak 
diperkenalkan oleh Daniel Goleman pada tahun 1995 melalui bukunya yang berjudul 
"Emotional Intelligence: Why It Can Matter More Than IQ," konsep ini telah mengubah cara kita 
memahami kecerdasan manusia dan kesuksesan dalam berbagai aspek kehidupan. 
 

http://m.si


Sebelum era Goleman, kecerdasan manusia dipahami terutama melalui lensa Intelligence 
Quotient (IQ), yang mengukur kemampuan kognitif dan penalaran logis. Namun, penelitian 
menunjukkan bahwa IQ saja tidak cukup untuk menjelaskan mengapa beberapa orang dengan 
IQ tinggi gagal dalam kehidupan, sementara orang lain dengan IQ rata-rata mencapai 
kesuksesan luar biasa. Inilah yang mendorong Goleman untuk mengeksplorasi peran emosi 
dan kemampuan mengelola emosi dalam kesuksesan hidup. 

1.2 Definisi Emotional Intelligence 
Emotional Intelligence didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengenali, memahami, dan 
mengelola emosi diri sendiri, serta kemampuan untuk mengenali, memahami, dan 
mempengaruhi emosi orang lain. Dengan kata lain, EI adalah kemampuan untuk menggunakan 
emosi secara cerdas dan adaptif untuk mencapai tujuan pribadi dan interpersonal. 

1.3 Signifikansi Penelitian 
Penelitian tentang Emotional Intelligence memiliki signifikansi yang besar karena: 
 

1.​ Implikasi Praktis yang Luas - EI memiliki aplikasi dalam pendidikan, bisnis, kesehatan 
mental, hubungan interpersonal, dan pengembangan kepemimpinan. 
 

2.​ Kontribusi terhadap Pemahaman Manusia - EI menawarkan perspektif baru tentang 
apa yang membuat manusia berhasil dan bahagia. 
 

3.​ Potensi Pengembangan - Berbeda dengan IQ yang relatif stabil, EI diyakini dapat 
dikembangkan dan ditingkatkan melalui pelatihan dan praktik. 
 

4.​ Relevansi Kontemporer - Di era digital dan globalisasi, kemampuan mengelola emosi 
dan membangun hubungan menjadi semakin penting. 

1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian komprehensif ini adalah: 
 

1.​ Memahami teori Emotional Intelligence Daniel Goleman secara mendalam 
2.​ Menganalisis penelitian-penelitian yang mendukung teori ini 
3.​ Mengkritisi penelitian-penelitian yang menolak atau meragukan teori ini 
4.​ Mengeksplorasi aplikasi praktis EI dalam berbagai aspek kehidupan 
5.​ Memberikan rekomendasi untuk penelitian dan praktik di masa depan 

 
 



2. SEJARAH DAN PERKEMBANGAN EMOTIONAL 
INTELLIGENCE 

2.1 Awal Mula Konsep Emotional Intelligence 
Konsep yang mirip dengan Emotional Intelligence sebenarnya telah ada dalam pemikiran 
filosofis dan psikologis selama berabad-abad. Namun, pengakuan formal terhadap EI sebagai 
konstruk psikologis yang dapat diukur dimulai pada tahun 1990-an. 
 
Tahun 1990: Peter Salovey dan John Mayer menerbitkan artikel pertama mereka tentang 
"Emotional Intelligence" dalam jurnal Imagination, Cognition and Personality. Mereka 
mendefinisikan EI sebagai "kemampuan untuk memantau perasaan dan emosi diri sendiri dan 
orang lain, untuk membedakan di antara mereka, dan untuk menggunakan informasi ini untuk 
memandu pemikiran dan tindakan seseorang." 
 
Definisi Salovey dan Mayer ini menekankan aspek kognitif dari EI, yaitu kemampuan untuk 
memproses informasi emosional secara cerdas. 
 
Tahun 1995: Daniel Goleman menerbitkan buku "Emotional Intelligence: Why It Can Matter 
More Than IQ" yang menjadi bestseller internasional. Buku ini membawa konsep EI ke tingkat 
kesadaran publik yang belum pernah terjadi sebelumnya. Goleman memperluas definisi EI dan 
menambahkan dimensi sosial dan motivasional yang lebih luas. 
 
Tahun 1997: Goleman menerbitkan buku kedua "Emotional Intelligence: Why It Can Matter 
More Than IQ" yang lebih fokus pada aplikasi EI dalam organisasi dan kepemimpinan. 
 
Tahun 1998: Reuven Bar-On mengembangkan model EI yang berbeda, yang disebut 
"Emotional and Social Intelligence (ESI)," yang menekankan aspek sosial dan kesejahteraan 
emosional. 

2.2 Perkembangan Teori Emotional Intelligence 
Sejak pengenalan awal, teori Emotional Intelligence telah berkembang melalui beberapa fase: 
 
Fase 1: Popularisasi (1995-2000) Selama fase ini, konsep EI menjadi sangat populer di 
kalangan praktisi bisnis, pendidik, dan profesional lainnya. Banyak buku, artikel, dan program 
pelatihan dikembangkan berdasarkan konsep EI Goleman. 
 
Fase 2: Validasi Ilmiah (2000-2010) Selama fase ini, peneliti mulai melakukan penelitian 
empiris untuk menguji validitas dan reliabilitas konsep EI. Beberapa penelitian mendukung teori 
EI, sementara yang lain meragukan validitasnya. 



 
Fase 3: Refinement dan Kritik (2010-Sekarang) Selama fase ini, peneliti mulai mengkritisi 
teori EI dan mengembangkan model-model alternatif. Ada juga upaya untuk mengintegrasikan 
EI dengan teori-teori psikologi lainnya. 

2.3 Kontribusi Kunci Peneliti dalam Pengembangan EI 

Peneliti Tahun Kontribusi Utama 

Peter Salovey & John Mayer 1990 Mendefinisikan EI sebagai 
kemampuan kognitif untuk 
memproses informasi 
emosional 

Daniel Goleman 1995 Mempopulerkan EI dan 
memperluas definisinya ke 
dimensi sosial dan 
motivasional 

Reuven Bar-On 1998 Mengembangkan model ESI 
yang menekankan 
kesejahteraan emosional 

Carolyn Saarni 2000 Mengembangkan model EI 
yang berfokus pada 
kompetensi emosional 

Mayer, Salovey, & Caruso 2004 Mengembangkan MEIS 
(Mayer-Salovey-Caruso 
Emotional Intelligence Test) 

Petrides & Furnham 2003 Mengembangkan model trait 
EI 

Brackett & Mayer 2003 Menunjukkan hubungan 
antara EI dan kesejahteraan 
akademik 

 
 



3. TEORI EMOTIONAL INTELLIGENCE DANIEL GOLEMAN 

3.1 Definisi Emotional Intelligence menurut Goleman 
Menurut Daniel Goleman, Emotional Intelligence adalah kemampuan untuk: 
 

1.​ Mengenali emosi diri sendiri - Memahami perasaan dan emosi yang sedang dialami 
2.​ Mengelola emosi diri sendiri - Mengontrol dan mengatur emosi dengan cara yang 

konstruktif 
3.​ Memotivasi diri sendiri - Menggunakan emosi untuk mendorong diri mencapai tujuan 
4.​ Mengenali emosi orang lain - Memahami perasaan dan kebutuhan orang lain (empati) 
5.​ Mengelola hubungan - Menggunakan pemahaman emosi untuk membangun hubungan 

yang efektif 

3.2 Komponen-Komponen Emotional Intelligence 
Goleman mengidentifikasi lima komponen utama dari Emotional Intelligence: 

1. Self-Awareness (Kesadaran Diri) 
Kesadaran diri adalah kemampuan untuk mengenali dan memahami emosi diri sendiri. Orang 
dengan self-awareness yang tinggi: 
 

-​ Mengetahui kekuatan dan kelemahan mereka 
-​ Memahami bagaimana emosi mereka mempengaruhi perilaku dan kinerja mereka 
-​ Dapat mengidentifikasi pemicu emosi mereka 
-​ Memiliki self-confidence yang realistis 

 
Contoh Praktis: Seorang manajer yang menyadari bahwa dia cenderung menjadi defensif 
ketika dikritik dapat mengambil langkah-langkah untuk mengelola reaksi ini dengan lebih 
konstruktif. 

2. Self-Regulation (Pengaturan Diri) 
Pengaturan diri adalah kemampuan untuk mengelola dan mengontrol emosi diri sendiri. Orang 
dengan self-regulation yang tinggi: 
 

-​ Dapat mengendalikan impuls mereka 
-​ Tidak mudah terbawa emosi 
-​ Dapat tetap tenang di bawah tekanan 
-​ Dapat beradaptasi dengan perubahan 
-​ Memiliki integritas dan tanggung jawab 

 



Contoh Praktis: Seorang karyawan yang menerima feedback negatif dapat memproses 
informasi tersebut tanpa langsung bereaksi secara emosional atau defensif. 

3. Motivation (Motivasi) 
Motivasi adalah kemampuan untuk menggunakan emosi untuk mendorong diri mencapai 
tujuan. Orang dengan motivasi yang tinggi: 
 

-​ Memiliki passion untuk apa yang mereka lakukan 
-​ Dapat mengatasi hambatan dan kegagalan 
-​ Memiliki orientasi pada pencapaian 
-​ Optimis tentang masa depan 
-​ Memiliki keinginan untuk terus belajar dan berkembang 

 
Contoh Praktis: Seorang pengusaha yang menghadapi kegagalan bisnis pertama tetap 
termotivasi untuk mencoba lagi karena memiliki visi jangka panjang yang jelas. 

4. Empathy (Empati) 
Empati adalah kemampuan untuk mengenali dan memahami emosi orang lain. Orang dengan 
empati yang tinggi: 
 

-​ Dapat mendengarkan dengan aktif 
-​ Memahami perspektif orang lain 
-​ Sensitif terhadap kebutuhan orang lain 
-​ Dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain 
-​ Memiliki kepedulian sosial 

 
Contoh Praktis: Seorang konselor yang mendengarkan klien dengan penuh perhatian dan 
dapat memahami perasaan klien tanpa menghakimi. 

5. Social Skills (Keterampilan Sosial) 
Keterampilan sosial adalah kemampuan untuk mengelola hubungan dan mempengaruhi orang 
lain. Orang dengan keterampilan sosial yang tinggi: 
 

-​ Dapat berkomunikasi secara efektif 
-​ Dapat membangun dan mempertahankan hubungan yang kuat 
-​ Dapat menyelesaikan konflik dengan cara yang konstruktif 
-​ Dapat mempengaruhi dan memimpin orang lain 
-​ Memiliki kolaborasi dan teamwork yang baik 

 
Contoh Praktis: Seorang pemimpin tim yang dapat memotivasi anggota timnya, 
menyelesaikan konflik internal, dan membangun budaya kerja yang positif. 



3.3 Model Emotional Intelligence Goleman 
Goleman mengembangkan model EI yang dapat divisualisasikan sebagai berikut: 
 
┌─────────────────────────────────────────────────────┐ 
 
│         EMOTIONAL INTELLIGENCE (GOLEMAN)            │ 
 
├─────────────────────────────────────────────────────┤ 
 
│                                                     │ 
 
│  ┌──────────────────┐      ┌──────────────────┐   │ 
 
│  │  INTRAPERSONAL   │      │  INTERPERSONAL   │   │ 
 
│  │   (Self-Focused) │      │  (Other-Focused) │   │ 
 
│  └──────────────────┘      └──────────────────┘   │ 
 
│         │                          │               │ 
 
│    ┌────┴────┐              ┌──────┴──────┐       │ 
 
│    │          │              │             │       │ 
 
│    ▼          ▼              ▼             ▼       │ 
 
│  Self-    Self-          Empathy    Social Skills │ 
 
│ Awareness Regulation                              │ 
 
│    │          │              │             │       │ 
 
│    └────┬─────┘              └──────┬──────┘       │ 
 
│         │                           │              │ 
 
│         └───────────┬───────────────┘              │ 
 
│                     │                              │ 
 



│                     ▼                              │ 
 
│              MOTIVATION                           │ 
 
│                                                     │ 
 
└─────────────────────────────────────────────────────┘ 
 
Model ini menunjukkan bahwa Emotional Intelligence terdiri dari dua dimensi utama: 
 

1.​ Intrapersonal Skills - Kemampuan untuk mengelola diri sendiri (Self-Awareness dan 
Self-Regulation) 

2.​ Interpersonal Skills - Kemampuan untuk mengelola hubungan dengan orang lain 
(Empathy dan Social Skills) 

3.​ Motivation - Kemampuan untuk menggunakan emosi untuk mendorong diri mencapai 
tujuan 

3.4 Perbedaan antara Emotional Intelligence dan IQ 
Goleman menekankan bahwa Emotional Intelligence berbeda dari Intelligence Quotient (IQ) 
dan sama pentingnya, bahkan lebih penting dalam banyak hal: 
 

Aspek IQ Emotional Intelligence 

Definisi Kemampuan kognitif dan 
penalaran logis 

Kemampuan mengenali, 
memahami, dan mengelola 
emosi 

Pengukuran Tes standar (WAIS, 
Stanford-Binet) 

Berbagai tes (MEIS, EQ-i, 
GEIT) 

Stabilitas Relatif stabil sejak usia dini Dapat dikembangkan dan 
ditingkatkan 

Prediksi Kesuksesan Memprediksi kesuksesan 
akademik 

Memprediksi kesuksesan 
hidup dan karir 

Kontribusi terhadap 
Kesuksesan 

20-25% 75-80% (menurut Goleman) 

Contoh Kemampuan Pemecahan masalah logis, 
analisis data 

Kepemimpinan, kolaborasi, 
manajemen stress 

 
 



4. MODEL DAN KOMPONEN EMOTIONAL INTELLIGENCE 

4.1 Evolusi Model Emotional Intelligence 
Sejak pengenalan awal, beberapa model Emotional Intelligence telah dikembangkan oleh 
peneliti yang berbeda: 

Model 1: Salovey-Mayer (1990) 
Model awal Salovey dan Mayer mendefinisikan EI sebagai kemampuan mental untuk: 
 

1.​ Mengenali emosi dalam diri sendiri dan orang lain 
2.​ Membedakan antara emosi yang berbeda 
3.​ Menggunakan informasi emosional untuk memandu pemikiran dan perilaku 

 
Model ini berfokus pada aspek kognitif dari EI dan menekankan pemrosesan informasi 
emosional. 

Model 2: Goleman (1995) 
Model Goleman memperluas definisi EI dengan menambahkan dimensi sosial dan 
motivasional. Model ini mencakup lima komponen: self-awareness, self-regulation, motivation, 
empathy, dan social skills. 

Model 3: Bar-On (1997) 
Reuven Bar-On mengembangkan model "Emotional and Social Intelligence" yang mencakup 
lima dimensi utama: 
 

1.​ Intrapersonal - Kesadaran diri, kepercayaan diri, kemandirian, self-actualization, 
self-regard 

2.​ Interpersonal - Empati, tanggung jawab sosial, hubungan interpersonal 
3.​ Stress Management - Toleransi stress, kontrol impuls 
4.​ Adaptability - Fleksibilitas, pemecahan masalah, tes realitas 
5.​ General Mood - Optimisme, kebahagiaan 

Model 4: Mayer-Salovey-Caruso (2004) 
Model yang lebih canggih ini mendefinisikan EI sebagai kemampuan untuk: 
 

1.​ Perceiving Emotions - Mengenali emosi dalam wajah, suara, dan gambar 
2.​ Understanding Emotions - Memahami transisi emosi dan penyebab emosi 
3.​ Managing Emotions - Mengelola emosi diri sendiri dan orang lain 
4.​ Using Emotions - Menggunakan emosi untuk memfasilitasi pemikiran dan perilaku 



4.2 Dimensi-Dimensi Emotional Intelligence 
Berdasarkan berbagai model, dimensi-dimensi utama Emotional Intelligence dapat diringkas 
sebagai berikut: 

Dimensi 1: Emotional Awareness 
Kemampuan untuk mengenali emosi dalam diri sendiri dan orang lain. Ini mencakup: 
 

-​ Mengenali emosi dasar (senang, sedih, marah, takut, terkejut, jijik) 
-​ Memahami intensitas emosi 
-​ Mengenali emosi yang kompleks (malu, bangga, cemburu, iri) 
-​ Membaca ekspresi wajah dan bahasa tubuh orang lain 

Dimensi 2: Emotional Understanding 
Kemampuan untuk memahami penyebab dan konsekuensi emosi. Ini mencakup: 
 

-​ Memahami apa yang memicu emosi 
-​ Memahami bagaimana emosi mempengaruhi pemikiran dan perilaku 
-​ Memahami transisi emosi (bagaimana satu emosi dapat berubah menjadi emosi lain) 
-​ Memahami emosi orang lain dan perspektif mereka 

Dimensi 3: Emotional Management 
Kemampuan untuk mengelola dan mengontrol emosi. Ini mencakup: 
 

-​ Mengendalikan emosi yang intens 
-​ Mengekspresikan emosi dengan cara yang sesuai 
-​ Mengatasi emosi negatif 
-​ Mempertahankan keseimbangan emosional 

Dimensi 4: Emotional Use 
Kemampuan untuk menggunakan emosi secara konstruktif. Ini mencakup: 
 

-​ Menggunakan emosi untuk memotivasi diri 
-​ Menggunakan emosi untuk meningkatkan kreativitas 
-​ Menggunakan emosi untuk memfasilitasi pengambilan keputusan 
-​ Menggunakan emosi untuk membangun hubungan yang lebih baik 

 
 



5. PENELITIAN PENDUKUNG TEORI EMOTIONAL 
INTELLIGENCE 

5.1 Penelitian tentang EI dan Kesuksesan Akademik 
Beberapa penelitian menunjukkan hubungan positif antara Emotional Intelligence dan 
kesuksesan akademik. 
 
Penelitian 1: Brackett & Mayer (2003) 
 
Penelitian ini melibatkan 1.379 siswa dari sekolah menengah atas. Hasilnya menunjukkan 
bahwa siswa dengan EI yang lebih tinggi memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dan tingkat 
kehadiran yang lebih baik dibandingkan siswa dengan EI yang lebih rendah. 
 
Temuan Utama: 
 

-​ Korelasi positif antara EI dan GPA (r = 0.32, p < 0.001) 
-​ Siswa dengan EI tinggi memiliki tingkat kehadiran 15% lebih baik 
-​ EI memprediksi kesuksesan akademik bahkan setelah mengontrol IQ 

 
Penelitian 2: Parker, Summerfeldt, Hogan, & Majeski (2004) 
 
Penelitian ini melibatkan 400 mahasiswa universitas. Hasilnya menunjukkan bahwa EI 
berhubungan dengan prestasi akademik, kepuasan hidup, dan kesejahteraan psikologis. 
 
Temuan Utama: 
 

-​ Korelasi positif antara EI dan prestasi akademik 
-​ Mahasiswa dengan EI tinggi melaporkan kepuasan hidup yang lebih tinggi 
-​ EI memprediksi kesejahteraan psikologis 

5.2 Penelitian tentang EI dan Kesuksesan Karir 
Beberapa penelitian menunjukkan hubungan positif antara Emotional Intelligence dan 
kesuksesan karir. 
 
Penelitian 1: Goleman (2000) - Studi Kepemimpinan 
 
Goleman melakukan analisis terhadap 188 perusahaan besar dan menemukan bahwa 
pemimpin dengan EI yang tinggi memiliki kinerja yang lebih baik. 
 



Temuan Utama: 
 

-​ Pemimpin dengan EI tinggi memiliki ROI 20% lebih tinggi 
-​ EI adalah prediktor terkuat dari kesuksesan kepemimpinan 
-​ Semua enam kompetensi kepemimpinan yang paling penting bergantung pada EI 

 
Penelitian 2: Slaski & Cartwright (2002) 
 
Penelitian ini melibatkan 116 manajer dari berbagai industri. Hasilnya menunjukkan bahwa EI 
berhubungan dengan kinerja manajerial dan kesejahteraan. 
 
Temuan Utama: 
 

-​ Korelasi positif antara EI dan kinerja manajerial 
-​ Manajer dengan EI tinggi memiliki tingkat stress yang lebih rendah 
-​ EI berhubungan dengan kepuasan kerja 

 
Penelitian 3: O'Boyle, Humphrey, Pollack, Hawver, & Story (2011) - Meta-Analysis 
 
Meta-analisis ini meninjau 35 penelitian tentang hubungan antara EI dan kinerja kerja. Hasilnya 
menunjukkan hubungan positif yang signifikan. 
 
Temuan Utama: 
 

-​ Korelasi rata-rata antara EI dan kinerja kerja adalah 0.28 
-​ Hubungan ini signifikan di berbagai jenis pekerjaan 
-​ EI lebih kuat memprediksi kinerja dalam pekerjaan yang memerlukan interaksi sosial 

5.3 Penelitian tentang EI dan Kesehatan Mental 
Beberapa penelitian menunjukkan hubungan positif antara Emotional Intelligence dan 
kesehatan mental. 
 
Penelitian 1: Martins, Ramalho, & Moreira (2010) - Meta-Analysis 
 
Meta-analisis ini meninjau 18 penelitian tentang hubungan antara EI dan kesehatan mental. 
Hasilnya menunjukkan hubungan positif yang signifikan. 
 
Temuan Utama: 
 

-​ Orang dengan EI tinggi memiliki tingkat depresi yang lebih rendah 
-​ EI berhubungan dengan kesejahteraan psikologis yang lebih baik 
-​ EI berhubungan dengan tingkat kecemasan yang lebih rendah 



 
Penelitian 2: Schutte, Malouff, Simunek, McKenley, & Hollander (2002) 
 
Penelitian ini melibatkan 346 peserta dan menunjukkan bahwa EI berhubungan dengan 
kesejahteraan psikologis. 
 
Temuan Utama: 
 

-​ Korelasi positif antara EI dan kesejahteraan psikologis 
-​ EI berhubungan dengan kepuasan hidup 
-​ EI berhubungan dengan tingkat stress yang lebih rendah 

5.4 Penelitian tentang EI dan Hubungan Interpersonal 
Beberapa penelitian menunjukkan hubungan positif antara Emotional Intelligence dan kualitas 
hubungan interpersonal. 
 
Penelitian 1: Brackett, Rivers, & Salovey (2011) 
 
Penelitian ini melibatkan 101 pasangan menikah dan menunjukkan bahwa EI berhubungan 
dengan kepuasan pernikahan. 
 
Temuan Utama: 
 

-​ Pasangan dengan EI tinggi melaporkan kepuasan pernikahan yang lebih tinggi 
-​ EI berhubungan dengan komunikasi yang lebih baik dalam pernikahan 
-​ EI berhubungan dengan penyelesaian konflik yang lebih efektif 

 
Penelitian 2: Mayer & Salovey (1997) 
 
Penelitian ini menunjukkan bahwa orang dengan EI tinggi memiliki hubungan interpersonal 
yang lebih baik dan lebih populer di antara teman-teman mereka. 
 
Temuan Utama: 
 

-​ Korelasi positif antara EI dan kualitas hubungan 
-​ Orang dengan EI tinggi lebih mampu membangun kepercayaan 
-​ EI berhubungan dengan kemampuan untuk menyelesaikan konflik 

 
 



6. PENELITIAN PENOLAK DAN KRITIK TERHADAP TEORI 
EMOTIONAL INTELLIGENCE 

6.1 Kritik Metodologis 
Beberapa peneliti telah mengkritisi metodologi penelitian tentang Emotional Intelligence. 
 
Kritik 1: Masalah Pengukuran 
 
Salah satu kritik utama terhadap penelitian EI adalah masalah pengukuran. Ada berbagai 
instrumen untuk mengukur EI, dan mereka tidak selalu berkorelasi satu sama lain. 
 
Penelitian: Roberts, Zeidner, & Matthews (2001) 
 
Penelitian ini menunjukkan bahwa berbagai instrumen pengukuran EI (seperti MEIS, EQ-i, 
GEIT) memiliki korelasi yang rendah satu sama lain. 
 
Temuan: 
 

-​ Korelasi antara berbagai instrumen EI berkisar dari 0.10 hingga 0.40 
-​ Ini menunjukkan bahwa berbagai instrumen mungkin mengukur konstruk yang berbeda 
-​ Tidak ada konsensus tentang apa yang sebenarnya diukur oleh tes EI 

 
Implikasi: Jika berbagai instrumen tidak berkorelasi, maka pertanyaan muncul tentang validitas 
konstruk EI itu sendiri. 
 
Kritik 2: Masalah Reliabilitas 
 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa reliabilitas tes EI tidak selalu tinggi. 
 
Penelitian: Brackett & Mayer (2003) 
 
Meskipun penelitian ini mendukung EI, para peneliti juga mengakui bahwa reliabilitas beberapa 
subskala MEIS relatif rendah (alpha Cronbach berkisar dari 0.60 hingga 0.80). 
 
Implikasi: Reliabilitas yang rendah dapat mengurangi kepercayaan pada hasil pengukuran EI. 

6.2 Kritik Konseptual 
Beberapa peneliti telah mengkritisi konsep Emotional Intelligence itu sendiri. 
 



Kritik 1: EI Hanyalah Repackaging dari Konstruk yang Ada 
 
Beberapa peneliti berpendapat bahwa EI tidak lebih dari repackaging dari konstruk psikologis 
yang sudah ada, seperti kepribadian, kecerdasan sosial, atau kesejahteraan psikologis. 
 
Penelitian: Matthews, Zeidner, & Roberts (2002) 
 
Penelitian ini menunjukkan bahwa EI sangat berkorelasi dengan konstruk kepribadian yang 
ada, terutama dengan faktor "Agreeableness" dan "Conscientiousness" dari Big Five personality 
model. 
 
Temuan: 
 

-​ Korelasi antara EI dan Agreeableness adalah 0.55 
-​ Korelasi antara EI dan Conscientiousness adalah 0.48 
-​ Ini menunjukkan bahwa EI mungkin hanya mengukur aspek dari kepribadian yang 

sudah ada 
 
Implikasi: Jika EI hanyalah repackaging dari konstruk yang sudah ada, maka nilai tambahnya 
menjadi dipertanyakan. 
 
Kritik 2: Definisi EI Terlalu Luas 
 
Beberapa peneliti berpendapat bahwa definisi EI terlalu luas dan mencakup terlalu banyak hal 
yang berbeda. 
 
Penelitian: Locke (2005) 
 
Locke mengkritisi definisi Goleman tentang EI, menunjukkan bahwa definisi ini mencakup 
sifat-sifat yang sangat berbeda (seperti self-awareness, empati, motivasi, dan keterampilan 
sosial) yang mungkin tidak memiliki dasar bersama yang sama. 
 
Implikasi: Jika EI mencakup terlalu banyak hal yang berbeda, maka mungkin bukan konstruk 
tunggal yang kohesif, melainkan kumpulan dari beberapa konstruk yang berbeda. 

6.3 Kritik Empiris 
Beberapa penelitian empiris telah menunjukkan hubungan yang lebih lemah antara EI dan 
hasil-hasil penting daripada yang diklaim oleh para pendukung EI. 
 
Penelitian 1: Brackett, Mayer, & Warner (2004) 
 



Penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara EI dan prestasi akademik lebih lemah 
daripada yang dilaporkan dalam penelitian sebelumnya. 
 
Temuan: 
 

-​ Korelasi antara EI dan GPA adalah 0.09 (sangat lemah) 
-​ Setelah mengontrol untuk IQ, hubungan ini menjadi tidak signifikan 
-​ Ini menunjukkan bahwa EI mungkin tidak menambah nilai prediktif di luar IQ untuk 

prestasi akademik 
 
Penelitian 2: Antonakis (2004) 
 
Penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara EI dan kepemimpinan yang efektif lebih 
lemah daripada yang diklaim oleh Goleman. 
 
Temuan: 
 

-​ Setelah mengontrol untuk IQ dan kepribadian, hubungan antara EI dan efektivitas 
kepemimpinan menjadi tidak signifikan 

-​ Ini menunjukkan bahwa EI mungkin hanya proxy untuk konstruk lain yang lebih 
fundamental 

 
Penelitian 3: Landy (2005) 
 
Landy mengkritisi penelitian tentang EI secara umum, menunjukkan bahwa banyak penelitian 
memiliki masalah metodologis yang serius. 
 
Kritik Utama: 
 

-​ Banyak penelitian tidak memiliki desain yang ketat (tidak ada kelompok kontrol) 
-​ Banyak penelitian menggunakan sampel yang tidak representatif 
-​ Banyak penelitian tidak mengontrol untuk variabel yang mengganggu (seperti IQ atau 

kepribadian) 
-​ Banyak penelitian menggunakan instrumen pengukuran yang tidak valid 

6.4 Kritik tentang Klaim Kausal 
Beberapa peneliti berpendapat bahwa penelitian tentang EI sering membuat klaim kausal yang 
tidak didukung oleh data. 
 
Kritik: Sebagian besar penelitian tentang EI adalah korelasional, bukan eksperimental. Ini 
berarti bahwa kita tidak dapat mengatakan dengan pasti bahwa EI menyebabkan hasil yang 
positif, atau apakah hasil yang positif menyebabkan EI yang lebih tinggi. 



 
Contoh: Penelitian menunjukkan bahwa orang dengan EI tinggi memiliki kepuasan kerja yang 
lebih tinggi. Namun, ini tidak berarti bahwa EI menyebabkan kepuasan kerja yang lebih tinggi. 
Mungkin orang yang puas dengan pekerjaan mereka mengembangkan EI yang lebih tinggi, 
atau mungkin ada variabel ketiga (seperti kesuksesan karir) yang menyebabkan kedua-duanya. 

6.5 Ringkasan Kritik 
Tabel berikut merangkum kritik utama terhadap teori Emotional Intelligence: 
 

Jenis Kritik Deskripsi Peneliti Kunci 

Pengukuran Berbagai instrumen EI tidak 
berkorelasi tinggi satu sama 
lain 

Roberts, Zeidner, & Matthews 
(2001) 

Reliabilitas Reliabilitas beberapa tes EI 
relatif rendah 

Brackett & Mayer (2003) 

Konseptual EI mungkin hanya 
repackaging dari konstruk 
yang sudah ada 

Matthews, Zeidner, & Roberts 
(2002) 

Definisi Definisi EI terlalu luas dan 
tidak kohesif 

Locke (2005) 

Empiris Hubungan antara EI dan hasil 
penting lebih lemah daripada 
yang diklaim 

Brackett, Mayer, & Warner 
(2004); Antonakis (2004) 

Kausal Penelitian sering membuat 
klaim kausal yang tidak 
didukung 

Landy (2005) 

 
 

7. APLIKASI EMOTIONAL INTELLIGENCE DALAM BERBAGAI 
ASPEK KEHIDUPAN 

7.1 Emotional Intelligence dalam Pendidikan 
Emotional Intelligence memiliki aplikasi yang signifikan dalam konteks pendidikan. 



7.1.1 Dampak EI pada Prestasi Akademik 
Penelitian menunjukkan bahwa EI dapat mempengaruhi prestasi akademik melalui beberapa 
mekanisme: 
 

1.​ Manajemen Stress - Siswa dengan EI tinggi dapat mengelola stress akademik dengan 
lebih baik, yang memungkinkan mereka untuk fokus pada belajar. 
 

2.​ Motivasi - Siswa dengan EI tinggi memiliki motivasi intrinsik yang lebih kuat untuk 
belajar, yang dapat meningkatkan prestasi akademik. 
 

3.​ Hubungan dengan Guru - Siswa dengan EI tinggi dapat membangun hubungan yang 
lebih baik dengan guru, yang dapat meningkatkan pembelajaran mereka. 
 

4.​ Kolaborasi dengan Teman Sebaya - Siswa dengan EI tinggi dapat bekerja sama 
dengan teman sebaya dengan lebih efektif, yang dapat meningkatkan pembelajaran 
kolaboratif. 

7.1.2 Program Pendidikan EI 
Beberapa sekolah telah mengimplementasikan program pendidikan Emotional Intelligence 
dengan hasil yang positif. 
 
Program 1: Social and Emotional Learning (SEL) Programs 
 
Program SEL dirancang untuk mengajarkan siswa tentang kesadaran diri, manajemen diri, 
kesadaran sosial, keterampilan hubungan, dan pengambilan keputusan yang bertanggung 
jawab. 
 
Hasil: 
 

-​ Peningkatan prestasi akademik 
-​ Pengurangan perilaku agresif 
-​ Peningkatan kepuasan sekolah 
-​ Pengurangan tingkat dropout 

 
Program 2: Emotional Intelligence Training for Teachers 
 
Program ini dirancang untuk melatih guru tentang EI sehingga mereka dapat menjadi model 
yang baik dan menciptakan lingkungan kelas yang mendukung perkembangan EI siswa. 
 
Hasil: 
 



-​ Peningkatan kualitas hubungan guru-siswa 
-​ Pengurangan tingkat burnout guru 
-​ Peningkatan kepuasan siswa dengan sekolah 

7.2 Emotional Intelligence dalam Bisnis dan Organisasi 
Emotional Intelligence memiliki aplikasi yang signifikan dalam konteks bisnis dan organisasi. 

7.2.1 EI dan Kepemimpinan 
Penelitian menunjukkan bahwa pemimpin dengan EI tinggi lebih efektif dalam memimpin 
organisasi. 
 
Karakteristik Pemimpin dengan EI Tinggi: 
 

1.​ Self-Awareness - Pemimpin yang sadar diri dapat memahami kekuatan dan kelemahan 
mereka, dan dapat meminta bantuan ketika diperlukan. 
 

2.​ Self-Regulation - Pemimpin yang dapat mengatur diri sendiri dapat tetap tenang di 
bawah tekanan dan membuat keputusan yang bijaksana. 
 

3.​ Motivation - Pemimpin yang termotivasi dapat menginspirasi dan memotivasi anggota 
tim mereka. 
 

4.​ Empathy - Pemimpin yang empatik dapat memahami kebutuhan anggota tim mereka 
dan dapat memberikan dukungan yang tepat. 
 

5.​ Social Skills - Pemimpin dengan keterampilan sosial yang baik dapat membangun 
hubungan yang kuat dengan anggota tim mereka dan dapat menyelesaikan konflik 
dengan cara yang konstruktif. 

 
Dampak EI pada Efektivitas Kepemimpinan: 
 
Menurut penelitian Goleman, pemimpin dengan EI tinggi memiliki: 
 

-​ ROI 20% lebih tinggi 
-​ Tingkat retensi karyawan yang lebih tinggi 
-​ Tingkat kepuasan karyawan yang lebih tinggi 
-​ Produktivitas yang lebih tinggi 

7.2.2 EI dan Kinerja Tim 
Emotional Intelligence juga mempengaruhi kinerja tim secara keseluruhan. 
 
Mekanisme: 



 
1.​ Komunikasi yang Lebih Baik - Tim dengan EI tinggi dapat berkomunikasi dengan lebih 

efektif, yang mengurangi kesalahpahaman dan meningkatkan kolaborasi. 
 

2.​ Penyelesaian Konflik yang Lebih Baik - Tim dengan EI tinggi dapat menyelesaikan 
konflik dengan cara yang konstruktif, yang mempertahankan hubungan tim yang kuat. 
 

3.​ Kepercayaan yang Lebih Tinggi - Tim dengan EI tinggi memiliki tingkat kepercayaan 
yang lebih tinggi, yang meningkatkan kolaborasi dan kinerja. 
 

4.​ Inovasi yang Lebih Tinggi - Tim dengan EI tinggi dapat menciptakan lingkungan yang 
aman untuk berbagi ide dan mengambil risiko, yang mendorong inovasi. 

7.2.3 Program EI dalam Organisasi 
Beberapa organisasi telah mengimplementasikan program EI dengan hasil yang positif. 
 
Program 1: Executive Coaching 
 
Program ini dirancang untuk membantu pemimpin mengembangkan EI mereka melalui 
coaching individual. 
 
Hasil: 
 

-​ Peningkatan efektivitas kepemimpinan 
-​ Peningkatan kepuasan karyawan 
-​ Peningkatan kinerja organisasi 

 
Program 2: Team Building and Conflict Resolution Training 
 
Program ini dirancang untuk membantu tim mengembangkan EI mereka dan meningkatkan 
kemampuan mereka untuk bekerja sama dan menyelesaikan konflik. 
 
Hasil: 
 

-​ Peningkatan kolaborasi tim 
-​ Pengurangan konflik 
-​ Peningkatan produktivitas 

7.3 Emotional Intelligence dalam Hubungan Interpersonal 
Emotional Intelligence memiliki aplikasi yang signifikan dalam konteks hubungan interpersonal. 



7.3.1 EI dan Hubungan Romantis 
Penelitian menunjukkan bahwa EI mempengaruhi kualitas hubungan romantis. 
 
Mekanisme: 
 

1.​ Komunikasi yang Lebih Baik - Pasangan dengan EI tinggi dapat berkomunikasi 
dengan lebih efektif tentang kebutuhan dan perasaan mereka. 
 

2.​ Empati - Pasangan dengan EI tinggi dapat memahami perspektif dan kebutuhan 
pasangan mereka, yang meningkatkan kepuasan hubungan. 
 

3.​ Penyelesaian Konflik - Pasangan dengan EI tinggi dapat menyelesaikan konflik 
dengan cara yang konstruktif, yang mempertahankan hubungan yang sehat. 
 

4.​ Dukungan Emosional - Pasangan dengan EI tinggi dapat memberikan dukungan 
emosional yang tepat kepada pasangan mereka. 

 
Dampak EI pada Kepuasan Hubungan: 
 
Penelitian menunjukkan bahwa pasangan dengan EI tinggi melaporkan: 
 

-​ Kepuasan pernikahan yang lebih tinggi 
-​ Tingkat perceraian yang lebih rendah 
-​ Komunikasi yang lebih baik 
-​ Tingkat konflik yang lebih rendah 

7.3.2 EI dan Hubungan Keluarga 
Emotional Intelligence juga mempengaruhi kualitas hubungan keluarga. 
 
Mekanisme: 
 

1.​ Parenting yang Lebih Baik - Orang tua dengan EI tinggi dapat memahami kebutuhan 
emosional anak-anak mereka dan dapat memberikan dukungan yang tepat. 
 

2.​ Hubungan Orang Tua-Anak yang Lebih Baik - Anak-anak dengan orang tua yang 
memiliki EI tinggi mengembangkan hubungan yang lebih aman dan sehat dengan orang 
tua mereka. 
 

3.​ Perkembangan Emosional Anak - Anak-anak yang dibesarkan oleh orang tua dengan 
EI tinggi mengembangkan EI mereka sendiri dengan lebih baik. 



7.3.3 EI dan Persahabatan 
Emotional Intelligence juga mempengaruhi kualitas persahabatan. 
 
Mekanisme: 
 

1.​ Empati - Teman dengan EI tinggi dapat memahami kebutuhan dan perasaan teman 
mereka. 
 

2.​ Dukungan - Teman dengan EI tinggi dapat memberikan dukungan emosional yang 
tepat. 
 

3.​ Penyelesaian Konflik - Teman dengan EI tinggi dapat menyelesaikan konflik dengan 
cara yang konstruktif. 

7.4 Emotional Intelligence dalam Kesehatan Mental 
Emotional Intelligence memiliki aplikasi yang signifikan dalam konteks kesehatan mental. 

7.4.1 EI dan Kesejahteraan Psikologis 
Penelitian menunjukkan bahwa EI mempengaruhi kesejahteraan psikologis. 
 
Mekanisme: 
 

1.​ Manajemen Stress - Orang dengan EI tinggi dapat mengelola stress dengan lebih baik, 
yang mengurangi tingkat kecemasan dan depresi. 
 

2.​ Resiliensi - Orang dengan EI tinggi memiliki resiliensi yang lebih tinggi, yang 
memungkinkan mereka untuk pulih dari kesulitan dengan lebih cepat. 
 

3.​ Kepuasan Hidup - Orang dengan EI tinggi melaporkan kepuasan hidup yang lebih 
tinggi. 
 

4.​ Kesejahteraan Emosional - Orang dengan EI tinggi memiliki kesejahteraan emosional 
yang lebih baik. 

7.4.2 EI dan Penyakit Mental 
Penelitian menunjukkan bahwa EI yang rendah dapat dikaitkan dengan penyakit mental. 
 
Hubungan: 
 

1.​ Depresi - Orang dengan EI rendah memiliki tingkat depresi yang lebih tinggi. 



 
2.​ Kecemasan - Orang dengan EI rendah memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi. 

 
3.​ Gangguan Kepribadian - Beberapa gangguan kepribadian dikaitkan dengan EI yang 

rendah. 

7.4.3 EI dalam Terapi Psikologis 
Emotional Intelligence memainkan peran penting dalam terapi psikologis. 
 
Peran EI: 
 

1.​ Dalam Diri Terapis - Terapis dengan EI tinggi dapat memahami klien mereka dengan 
lebih baik dan dapat memberikan terapi yang lebih efektif. 
 

2.​ Dalam Diri Klien - Klien dengan EI tinggi dapat memanfaatkan terapi dengan lebih baik 
dan dapat mencapai hasil yang lebih baik. 
 

3.​ Dalam Hubungan Terapeutik - EI memfasilitasi pembentukan hubungan terapeutik 
yang kuat, yang penting untuk kesuksesan terapi. 

 
 

8. METODOLOGI PENGUKURAN EMOTIONAL INTELLIGENCE 

8.1 Berbagai Instrumen Pengukuran EI 
Ada berbagai instrumen yang telah dikembangkan untuk mengukur Emotional Intelligence. 
Berikut adalah beberapa yang paling umum digunakan: 

1. Mayer-Salovey-Caruso Emotional Intelligence Test (MEIS/MSCEIT) 
Deskripsi: Tes ini dirancang untuk mengukur kemampuan kognitif untuk memproses informasi 
emosional. Tes ini menggunakan skenario dan gambar untuk mengevaluasi kemampuan 
peserta dalam mengenali, memahami, mengelola, dan menggunakan emosi. 
 
Struktur: 
 

-​ 141 item 
-​ 4 subtes: Perceiving Emotions, Understanding Emotions, Managing Emotions, Using 

Emotions 
-​ Waktu pengerjaan: 30-45 menit 

 
Keunggulan: 



 
-​ Berdasarkan model teoritis yang jelas 
-​ Reliabilitas yang baik 
-​ Validitas yang didukung oleh penelitian 

 
Kelemahan: 
 

-​ Waktu pengerjaan yang lama 
-​ Biaya yang mahal 
-​ Scoring yang kompleks 

2. Emotional Quotient Inventory (EQ-i) 
Deskripsi: Tes ini dirancang untuk mengukur EI sebagai sifat kepribadian. Tes ini 
menggunakan self-report untuk mengevaluasi berbagai aspek EI. 
 
Struktur: 
 

-​ 133 item 
-​ 5 skala utama: Intrapersonal, Interpersonal, Adaptability, Stress Management, General 

Mood 
-​ Waktu pengerjaan: 20-30 menit 

 
Keunggulan: 
 

-​ Waktu pengerjaan yang singkat 
-​ Mudah digunakan 
-​ Biaya yang terjangkau 

 
Kelemahan: 
 

-​ Self-report bias 
-​ Reliabilitas yang lebih rendah dibandingkan MSCEIT 
-​ Validitas yang lebih kontroversial 

3. Trait Emotional Intelligence Questionnaire (TEIQue) 
Deskripsi: Tes ini dirancang untuk mengukur EI sebagai sifat kepribadian yang stabil. Tes ini 
menggunakan self-report untuk mengevaluasi berbagai aspek EI. 
 
Struktur: 
 

-​ 153 item (versi panjang) atau 30 item (versi singkat) 
-​ 4 dimensi utama: Well-being, Self-control, Emotionality, Sociability 



-​ Waktu pengerjaan: 5-15 menit (versi singkat) 
 
Keunggulan: 
 

-​ Berdasarkan model teoritis yang jelas 
-​ Reliabilitas yang baik 
-​ Versi singkat yang efisien 

 
Kelemahan: 
 

-​ Self-report bias 
-​ Validitas prediktif yang masih diperdebatkan 

4. Emotional Intelligence Scale (EIS) - Schutte et al. 
Deskripsi: Tes ini dirancang untuk mengukur EI berdasarkan model Salovey-Mayer. Tes ini 
menggunakan self-report untuk mengevaluasi kemampuan dalam mengenali, memahami, dan 
mengelola emosi. 
 
Struktur: 
 

-​ 33 item 
-​ 4 subtes: Perception of Emotion, Managing Own Emotions, Managing Others' Emotions, 

Utilization of Emotion 
-​ Waktu pengerjaan: 10-15 menit 

 
Keunggulan: 
 

-​ Instrumen yang singkat dan efisien 
-​ Biaya yang terjangkau 
-​ Mudah digunakan 

 
Kelemahan: 
 

-​ Self-report bias 
-​ Reliabilitas yang lebih rendah dibandingkan instrumen lain 
-​ Validitas yang masih diperdebatkan 

8.2 Perbandingan Instrumen Pengukuran EI 
Tabel berikut membandingkan berbagai instrumen pengukuran EI: 
 



Instrumen Model Jumlah 
Item 

Waktu Biaya Reliabilita
s 

Validitas 

MSCEIT Salovey-M
ayer 

141 30-45 min Mahal Baik Baik 

EQ-i Bar-On 133 20-30 min Sedang Sedang Sedang 

TEIQue Petrides 153/30 15-30 min Terjangkau Baik Sedang 

EIS Salovey-M
ayer 

33 10-15 min Terjangkau Sedang Sedang 

8.3 Tantangan dalam Pengukuran EI 
Ada beberapa tantangan dalam pengukuran Emotional Intelligence: 

Tantangan 1: Self-Report Bias 
Sebagian besar instrumen EI menggunakan self-report, yang rentan terhadap bias. Orang 
mungkin menilai diri mereka secara berlebihan atau kurang dalam hal EI mereka. 
 
Contoh: Seseorang yang memiliki EI rendah mungkin tidak menyadari kekurangan mereka dan 
oleh karena itu menilai diri mereka secara berlebihan. 

Tantangan 2: Faking Good 
Peserta mungkin mencoba untuk memberikan jawaban yang "baik" daripada jawaban yang 
jujur, terutama jika hasil tes digunakan untuk tujuan seleksi pekerjaan atau promosi. 

Tantangan 3: Konteks Spesifik 
EI mungkin bervariasi tergantung pada konteks. Seseorang mungkin memiliki EI tinggi dalam 
satu konteks (misalnya, hubungan pribadi) tetapi EI rendah dalam konteks lain (misalnya, 
lingkungan kerja). 

Tantangan 4: Ketidaksesuaian antara Instrumen 
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, berbagai instrumen EI tidak selalu berkorelasi tinggi 
satu sama lain, yang menunjukkan bahwa mereka mungkin mengukur konstruk yang berbeda. 
 

 



9. IMPLIKASI PRAKTIS DAN REKOMENDASI 

9.1 Implikasi untuk Pendidikan 
Berdasarkan penelitian tentang Emotional Intelligence, ada beberapa implikasi untuk 
pendidikan: 
 

1.​ Integrasi EI dalam Kurikulum - Sekolah harus mengintegrasikan pembelajaran tentang 
EI dalam kurikulum mereka, bukan hanya fokus pada pembelajaran akademik. 
 

2.​ Pelatihan Guru - Guru harus dilatih tentang EI sehingga mereka dapat menjadi model 
yang baik dan menciptakan lingkungan kelas yang mendukung perkembangan EI siswa. 
 

3.​ Program SEL - Sekolah harus mengimplementasikan program Social and Emotional 
Learning (SEL) yang komprehensif. 
 

4.​ Dukungan Konseling - Sekolah harus menyediakan dukungan konseling untuk siswa 
yang mengalami kesulitan emosional. 

9.2 Implikasi untuk Bisnis dan Organisasi 
Berdasarkan penelitian tentang Emotional Intelligence, ada beberapa implikasi untuk bisnis dan 
organisasi: 
 

1.​ Seleksi Pemimpin - Organisasi harus mempertimbangkan EI ketika memilih pemimpin, 
bukan hanya IQ atau pengalaman. 
 

2.​ Pengembangan Kepemimpinan - Organisasi harus menyediakan program 
pengembangan kepemimpinan yang fokus pada pengembangan EI. 
 

3.​ Pelatihan Tim - Organisasi harus menyediakan pelatihan tim yang fokus pada 
pengembangan EI dan keterampilan kolaborasi. 
 

4.​ Budaya Organisasi - Organisasi harus menciptakan budaya yang mendukung 
pengembangan EI dan kesejahteraan emosional karyawan. 

9.3 Implikasi untuk Kesehatan Mental 
Berdasarkan penelitian tentang Emotional Intelligence, ada beberapa implikasi untuk kesehatan 
mental: 
 



1.​ Promosi EI - Program kesehatan mental harus fokus pada promosi EI sebagai faktor 
pelindung terhadap penyakit mental. 
 

2.​ Terapi yang Fokus pada EI - Terapis harus mengembangkan pendekatan terapi yang 
fokus pada pengembangan EI. 
 

3.​ Pencegahan - Program pencegahan penyakit mental harus mencakup komponen 
pengembangan EI. 

9.4 Rekomendasi untuk Penelitian Masa Depan 
Berdasarkan analisis penelitian tentang Emotional Intelligence, ada beberapa rekomendasi 
untuk penelitian masa depan: 
 

1.​ Pengembangan Instrumen Pengukuran yang Lebih Baik - Peneliti harus 
mengembangkan instrumen pengukuran EI yang lebih valid dan reliabel, dan yang tidak 
rentan terhadap self-report bias. 
 

2.​ Penelitian Longitudinal - Peneliti harus melakukan penelitian longitudinal untuk 
memahami bagaimana EI berkembang dari waktu ke waktu dan bagaimana EI 
mempengaruhi hasil jangka panjang. 
 

3.​ Penelitian Eksperimental - Peneliti harus melakukan penelitian eksperimental untuk 
menguji hubungan kausal antara EI dan hasil penting. 
 

4.​ Penelitian Lintas Budaya - Peneliti harus melakukan penelitian lintas budaya untuk 
memahami bagaimana EI bervariasi di berbagai budaya. 
 

5.​ Penelitian tentang Intervensi - Peneliti harus melakukan penelitian tentang efektivitas 
berbagai intervensi untuk mengembangkan EI. 
 

6.​ Integrasi dengan Teori Lain - Peneliti harus berusaha mengintegrasikan EI dengan 
teori-teori psikologi lainnya untuk memahami peran EI dalam konteks yang lebih luas. 

 
 

10. KESIMPULAN DAN ARAH PENELITIAN MASA DEPAN 

10.1 Kesimpulan Utama 
Berdasarkan analisis komprehensif tentang Emotional Intelligence Daniel Goleman, berikut 
adalah kesimpulan utama: 
 



1.​ Emotional Intelligence adalah Konstruk yang Penting - Meskipun ada kritik, 
penelitian menunjukkan bahwa EI adalah konstruk yang penting dan memiliki dampak 
signifikan pada berbagai aspek kehidupan. 
 

2.​ Bukti Pendukung yang Kuat - Ada bukti empiris yang kuat yang mendukung hubungan 
antara EI dan hasil-hasil penting seperti kesuksesan akademik, kesuksesan karir, 
kesehatan mental, dan kualitas hubungan. 
 

3.​ Kritik yang Valid - Namun, ada juga kritik yang valid terhadap teori EI, terutama 
mengenai masalah pengukuran, definisi yang luas, dan klaim kausal yang tidak 
didukung. 
 

4.​ EI dapat Dikembangkan - Salah satu keunggulan teori EI adalah bahwa EI dapat 
dikembangkan dan ditingkatkan melalui pelatihan dan praktik, berbeda dengan IQ yang 
relatif stabil. 
 

5.​ Aplikasi Praktis yang Luas - EI memiliki aplikasi praktis yang luas dalam pendidikan, 
bisnis, kesehatan mental, dan hubungan interpersonal. 

10.2 Keseimbangan antara Pendukung dan Penolak 
Saat mengevaluasi teori Emotional Intelligence, penting untuk mencapai keseimbangan antara 
penelitian yang mendukung dan penelitian yang menolak: 
 
Sisi Pendukung: 
 

-​ Banyak penelitian menunjukkan hubungan positif antara EI dan hasil penting 
-​ EI memiliki aplikasi praktis yang luas dan bermanfaat 
-​ EI dapat dikembangkan dan ditingkatkan 
-​ Teori EI menawarkan perspektif baru yang berharga tentang kesuksesan dan 

kesejahteraan 
 
Sisi Penolak: 
 

-​ Ada masalah metodologis yang serius dalam beberapa penelitian 
-​ Hubungan antara EI dan hasil penting mungkin lebih lemah daripada yang diklaim 
-​ EI mungkin hanya repackaging dari konstruk yang sudah ada 
-​ Definisi EI terlalu luas dan tidak kohesif 

10.3 Arah Penelitian Masa Depan 
Untuk memajukan pemahaman kita tentang Emotional Intelligence, penelitian masa depan 
harus fokus pada: 
 



1.​ Pengembangan Teori yang Lebih Jelas - Peneliti harus bekerja untuk 
mengembangkan teori EI yang lebih jelas dan kohesif, dengan definisi yang lebih 
presisi. 
 

2.​ Pengukuran yang Lebih Baik - Peneliti harus mengembangkan instrumen pengukuran 
EI yang lebih valid, reliabel, dan tidak rentan terhadap bias. 
 

3.​ Penelitian Kausal - Peneliti harus melakukan penelitian eksperimental untuk menguji 
hubungan kausal antara EI dan hasil penting. 
 

4.​ Integrasi dengan Teori Lain - Peneliti harus berusaha mengintegrasikan EI dengan 
teori-teori psikologi lainnya, seperti teori kepribadian, teori kognitif, dan teori motivasi. 
 

5.​ Penelitian Lintas Budaya - Peneliti harus melakukan penelitian lintas budaya untuk 
memahami bagaimana EI bervariasi di berbagai budaya dan konteks. 
 

6.​ Penelitian tentang Perkembangan - Peneliti harus melakukan penelitian tentang 
bagaimana EI berkembang dari masa kanak-kanak hingga dewasa, dan faktor-faktor 
apa yang mempengaruhi perkembangan ini. 

10.4 Perspektif Akhir 
Emotional Intelligence Daniel Goleman adalah teori yang penting dan berdampak yang telah 
mengubah cara kita memahami kecerdasan dan kesuksesan. Meskipun ada kritik yang valid, 
penelitian menunjukkan bahwa EI adalah konstruk yang bermakna dan memiliki aplikasi praktis 
yang luas. 
 
Namun, penting untuk mengakui keterbatasan teori EI dan untuk terus melakukan penelitian 
untuk memahami peran EI dalam konteks yang lebih luas. Dengan pendekatan yang seimbang 
dan kritis, kita dapat memanfaatkan kekuatan teori EI sambil mengatasi kelemahannya. 
 
Pada akhirnya, Emotional Intelligence bukan tentang menjadi sempurna atau selalu bahagia. 
Sebaliknya, ini tentang memahami emosi kita, mengelolanya dengan bijaksana, dan 
menggunakannya untuk membangun kehidupan yang lebih bermakna dan memuaskan. 
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LAMPIRAN: RINGKASAN POIN-POIN KUNCI 

Poin-Poin Kunci tentang Emotional Intelligence: 
1.​ EI adalah kemampuan yang dapat dikembangkan - Berbeda dengan IQ yang relatif 

stabil, EI dapat ditingkatkan melalui pelatihan dan praktik. 
 

2.​ EI memiliki lima komponen utama - Self-awareness, self-regulation, motivation, 
empathy, dan social skills. 
 

3.​ EI mempengaruhi berbagai aspek kehidupan - Pendidikan, karir, kesehatan mental, 
dan hubungan interpersonal. 
 

4.​ Ada bukti empiris yang mendukung EI - Banyak penelitian menunjukkan hubungan 
positif antara EI dan hasil-hasil penting. 
 

5.​ Ada juga kritik yang valid - Masalah pengukuran, definisi yang luas, dan klaim kausal 
yang tidak didukung. 



 
6.​ EI bukan pengganti IQ - Keduanya penting dan saling melengkapi dalam menentukan 

kesuksesan. 
 

7.​ Penelitian lebih lanjut diperlukan - Untuk memahami peran EI dengan lebih baik dan 
mengembangkan teori yang lebih kuat. 

 
 

 
Dokumen Penelitian Komprehensif tentang Emotional Intelligence Daniel Goleman - 
Selesai 
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